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ABSTRAK 

 
Keberlanjutan1Usaha (GoingiiConcern) merupakaniisebuah 
asumsiiibahwaiisuatu perusahaan akaniiterus menjalankanibisnisnya dimasa 
mendatang. Keberlanjutan usaha akan tetap terjamin 
jika0perusahaan0memperhatikan dimensi seperti sosial dan lingkunganihidup. 
Penelitianiini bertujuaniuntuk mengetahuiibagaimana CorporateiSocial 
Responsibilityi(CSR), Keberadaan Whistleblowing Internal, Komitmen 
GoodiCorporate Governancei (GCG) berpengaruh terhadap Going Concern 
Perusahaani (StudiiPada SektoriPerhotelan yangiTerdaftar diiiBEI). Penelitianiiini 
menggunakaniisumberiidata sekunder, dengan menggunakan laporaniikeuangan 
perhotelan yangiiterdaftar diiiBEI. Populasiiiyang digunakan dala penelitianiiini 
sebanyak 18 perhotelan dengan periode 2015-2019 dan sampel sebanyak 90 data. 
Metode yangiidigunakan adalahiianalisis kuantitatif yaitu analisis linieriiberganda 
denganiimenggunakan alatiiujiiiSPSS. Hasiliiuji t menunjukan bahwa 
CorporateiSocial Responsibility (CSR), Keberadaan Whistleblowing Internal, 
Komitmen GoodiCorporate Governance (GCG) masing-masing berpengaruh positif 

terhadap Going Concern. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) nilainya sebesarii0,616 
yangiiberarti besar pengaruhiivariabel bebas terhadapiivariabeliterikatnya 
adalahi0,616 xi100% = 61,6 % sedangkanisebesar 38,4 % dijelaskaniolehifaktor-
faktor lainiyang tidakidiuji dalamipenelitianiini. 
 
Kata Kunci: CorporateiSocialiResponsibility (CSR), Keberadaan Whistleblowing 
Internal, Good Corporate Governanance (GCG), Going Concern. 
 

ABSTRACT 
 
Going Concern is an assumption that an entity will remain in business in the 
future. Business sustainability will only be guaranteed when paying attention 
to the social and environmental dimensions. This research aims to find out if 
CorporateiSocial Responsibility (CSR), The Existence of Internal Whistleblowing, 
GoodiCorporate Governance (GCG) Commitment affects Corporate Going Concern 
(Study on Hospitality Sector Registered in IDX). The study used a secondary data 
source, using hospitality financial statements listed on IDX. The population used in 
this study was 18 hospitality with the period 2015-2019 and the sample used as many 
as 90 data. The method of analysis usediis quantitativeianalysis which is 
multipleilinear analysisiusing spssitest tool. T test resultsishowed that 
CorporateiSocialiResponsibility (CSR), The Existence of Internal Whistleblowing, 
GoodiCorporate Governance (GCG) commitment each had a positive effect on Going 
Concern. The Determination Coefficient (R^2) is 0.616 which means the effect of free 
variables on their bound variables is 0.616 x 100% = 61.6% while 38.4% isiexplained 
byiother factorsinot testediin thisistudy. 
 



Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Bisnis   ISSN: 2528-2093 (print), ISSN: 2528-1216(online)  
Vol 6, No 1, Juni 2021   http://journal.undiknas.ac.id/index.php/akuntansi 
  

54 
 

Keywords: CorporateiSocialiResponsibility (CSR), Internal Whistleblowing 
Existence, Good CorporateiGovernance (GCG), Going Concern. 

 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini, keberadaan akomodasi pariwisata khususnya perhotelan, tentu dapat 
memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Perusahaan perhotelan dalam 
menjalankan bisnisnya tidak hanyaiiuntuk menghasilkaniikeuntungan, tetapiiijugaiibertujuan 
untuk menjagaiikelangsungan hidupiiperusahaan (Goingiiconcern). Goingiiconcern adalah 
kemampuan perusahaan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Apabila suatuiilaporan 
keuangan disusun denganiidasar goingiiconcern, berartiiidapat diartikan bahwaiiperusahaan 
tersebut berharap bertahaniidalam jangkaiiwaktu yangiipanjang. Pada perhotelan salah satu 
hal yang menjadi hambatan dalam keberlangsungan hidup perusahaan (going concern) 
adalah persaingan industri hotel yang ditandai denganibanyaknyaipembangunan hotel yang 
akan menyebabkan alih fungsi lahan seperti pertanian, perkebunan dan hutan menjadi hotel 
(Sari dkk, 2017). 

Banyaknya hotel yang muncul menimbulkan dampak-dampak seperti turunnya debit air, 
pencemaran lingkungan dan lainnya dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Untuk 
menjaga keberlangsungan hidup perusahaan (going concern) perhotelan harus mengurangi 
dampak negatif yang dihasilkan, dapatiidilakukan denganiipenerapan CSR. Melalui CSR, 
perhotelan juga dapat menunjukkan kepeduliannya untuk lingkungan dan masyarakat. 
Penerapan CSR dapat menurunkaniibiaya keagenaniisuatu perusahaan. 
Setelahiiperusahaan menerapkan CSR, terjadi pengurangan biaya agen yang dikeluarkan 
akibat pemasaran produk lalu menggantinyaiidengan biayaiiCSR. Meskipun perusahaan 
harus mengeluarkan biaya untuk pertanggung jawaban pada lingkungan sekitar hotel, tetapi 
nantinya akan memberikan pengaruh terhadap kegiatan promosi dan menjaga going concern 
perusahaan.   

Selanjutnya, pelaksanaan whistleblowing dapat menurunkan biaya keagenan. Pelaporan 
tindak kecurangan dalam sebuah perusahaan dapat mengurangi biaya keagenan dalam 
menangani hal yang diakibatkan dari terjadinya pelanggaran, dengan berkurangnya biaya 
keagenan tersebut maka hal ini dapat mendukung going concern perusahaan. Menurut 
Brandon (2013) Whistleblowingiinternal terjadiisaat seseorangiatau lebih 
karyawanimengetahui tindakikecurangan yangidilakukan olehikaryawan lainiatau dilakukan 
oleh kepalaibagiannya, kemudianikaryawan tersebut melaporkanikecurangan ituikepada 
pimpinaniperusahaaniyang memiliki jabatan lebihitinggi. Whistleblowingiadalah 
kebijakaniyang membutuhkanikaryawan untukimelaporkan berbagaiipelanggaran 
yangiimereka temukaniidi dalamiperusahaan. MahkamahiAgung melaluiiSurat 
EdaraniMahkamah RIiNomor 4iTahun 2011iimenerjemahkan whistleblower adalah 
pelaporitindak pidanaiyang mengetahuiikemudian melaporkanitindak pidana tersebut 
daniipelaporan tersebut bukaniiimerupakan pelakuiiikejahataniiiyang dilaporkannyai 
(wbs.menpan.go.id/).  

Selanjutnya, faktor lain yang dapat menjaga going concern suatu perusahaan adalah 
dengan menerapkan Good Coporate Governance (GCG). Seorangipemilik perusahaanidan 
pemegangisaham terkadangihanya menginginkanihasil akhiriiiyaitu memperolehiilabaiiyang 
tinggi. Sedangkaniimanajer memilikiiitujuan untukiimendapatkan gajiiiyang tinggiiipulaiiuntuk 
menggantiiikontribusi atasiiapa yangiidiberikan padaiiperusahaan. Adanyaiiperbedaaniidari 
kepentinganiiiiini yangiimenimbulkan terjadinyaiibiaya ikeagenan. Denganiiperusahaan 
menerapkaniiGood CorporateiiGovernance secaraiiberkomitmen jugaiiidapat imemberikan 
perlindunganiipada pemegangiisaham ataupuniikreditur untukiimenjamin pengembalianiiatas 
investasiiiyang diberikanidengan hasiliyangiitinggi. 
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KAJIAN LITERATUR 
AgencyiiTheory 

Dalamiiiteori keagenaniiimenerangkan bahwa duaiiipelaku ekonomiiiiyangiiisaling 
bertentanganiiiyaitu mengenai prinsipaliiidaniiiagen. HubunganIkeagenan 
adalahisuatuIkontrak dimana satuiorang atau lebih prinsipal memerintah orang lain atau agen 
untuk melakukan isuatu jasaidan menyerahkan wewenangikepadaiagen untukiimembuat 
keputusaniiyang terbaikiibagi prinsipaliidan perusahaan (Ichsan, 2014). 
Tripple Bottom Line Theory 

TripleiiBottom Lineiiadalah pengukuraniikinerja suatuiperusahaan secaraiholistikidengan 
memperhatikaniukuran kinerjaiperusahaan berupaiperolehaniprofit, ukuranikepedulian social 
antar sesama, daniiukuran pelestarianiilingkungan. Konsep Tripple BottomiiLine (People, 
Planet, andiProfit) merupakan konsep bisnis daniaktivitas ekonomi yang berbeda. 

 
Going Concern 

Keberlanjutan Usaha (GoingiConcern) merupakaniasumsi bahwaisuatu perusahaaniakan 
tetap menjalankaniiusahanya diiimasa yangiiakan idatang. Entitas itidak akan mengalami 
keterpaksaan iuntuk menghentikan operasinya dan melikuidasi asetnya dalam waktu dekat. 
Keberlanjutan usaha hanyaiiakan terjaminiiapabila memperhatikaniidimensi sosialiidan 
lingkunganihidup. 
 
CorporateiSocialiResponsibility (CSR) 

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli CSR adalah6suatu0komitmen 
berkelanjutan0oleh dunia usaha0untuk bertindak etis0dan memberikanikontribusiiikepada 
pengembanganiiekonomi dariikomunitas setempatiatau masyarakatiluas,0bersamanidengan 
peningkatanitaraf hidupipekerja besertaikeluarganya  

 
Whistleblowing  

Whistleblowing merupakan0tindakan yang dilakukaniolehiseseorang 
atauibeberapaiorang karyawaniiuntuk membocorkaniiikecurangan baik yangiiidilakukan 
olehiiiperusahaan iatau atasannyaiikepada pihakiilain. Menurut0Komite NasionaliiKebijakan 
Governancei (KNKG) menyatakaniibahwa whistleblowingipada umumnyaidilakukan 
secarairahasiai (confidential). 

 
Good CorporateiGovernance (GCG) 

Munurut Forumifor Governanceiin Indonesiai (FCGI), Good0Corporate 
Governanceiadalah seperangkatiaturaniyangimenetapkan hubunganiantara 
pemegangisaham, ipengurus, kredituri, pemerintah, karyawaniserta paraipemegang 
kepentingani (stakeholders) sehubunganidengan hak-hakidan kewajibanimereka, atauidapat 
dikatakanisebagai suatu system yangimengarahkan danimengendalikaniperusahaan.   

 
Hipotesis Penelitian 

H1: CorporateiSocialiResponsibility berpengaruhipositif terhadapigoing 

concerniperusahaan. 
H2: Keberadaan whistleblowing internal berpengaruhipositif terhadap 

goingiconcerniperusahaan.  

H3: Komitmen Good CorporateiGovernance (GCG) berpengaruhipositif terhadap 

goingiconcern perusahaan. 
H4: CorporateiSocialiResponsibility (CSR), Keberadaan Whistleblowing Internal dan 

Komitmen Good CorporateiGovernance (GCG) berpengaruhipositif terhadapigoing 
concerniperusahaan. 

 

METODE 
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Populasiidan SampeliPenelitian 
Populasiipada penelitianiiadalah perusahaaniiperhotelan yang terdaftar di BursaiEfek 
Indonesiai (BEI) periodei2015-2019. Jumlahipolulasi 34 perusahaaniperhotelan. Diperoleh 
sebanyak 18 perhotelan yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian denganimetode 
purposiveisampling.  
Jumlahisampel penelitian yangimemenuhiikriteria: 18iperusahaan Interval periode yang 
digunakan: 2015-2019 (5 tahun) Total observasi penelitian: 18 perusahaan x 5 tahun = 90 
data Sehingga dalamipenelitian iniidataiyang dibutuhkan sebanyak 90 data. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan dataiyang digunakanidalam penelitianiini adalah berupaitimeiseries. 
Dataibersifat timeiseries karenaidata dalamipenelitian iniiadalah annualireport dalamiinterval 
waktuitertentu yaituitahun 2015-2019iyang diaksesimelalui web www.idx.co.id.  
 
Teknik AnalisisiData 
Pengujian instrument penelitian iniimenggunakan CorporateiSocialiResponsibility Index 
(CSRI), Whistleblowing System (WBS), Good Corporate Index (GCI), dan Price Book Value 
(PBV), selanjutnya dilakukan uji deskriptif, asumsiiklasik, ujiiregresi liner bergandaiidaniuji 
kelayakan model. 
 

HASILiDANiPEMBAHASAN 
 
Pengujian instrument penelitian ini menggunakan CorporateiSocialiResponsibility Index 
(CSRI), Whistleblowing System (WBS), Good Corporate Index (GCI), dan Price Book Value 
(PBV). 
 

Tabulasi Data 
 

No Code Description Tahun X1 X2 X3 Y 

1 SSIA PT. Surya Semesta Internusa 
Tbk. 

2015 0 75 15 0,52 

2016 0 75 13 0,28 

2017 0 75 14 0,27 

2018 1 75 13 0,31 

2019 1 75 13 0,25 

2 SHID PT. Sahid Jaya International 
Tbk. 

2015 0 25 12 0,18 

2016 0 25 13 0,69 

2017 1 75 14 1,14 

2018 1 75 13 1,20 

2019 1 75 13 2,73 

3 HOTL PT. Saraswati Driya Lestari Tbk. 2015 0 0 7 0,17 

2016 0 75 8 3,17 

2017 0 75 8 3,09 

2018 1 75 7 3,15 

2019 1 75 7 3,71 

4 INPP PT. Indonesia Paradise Property 
Tbk. 

2015 1 75 11 2,04 

2016 1 75 12 1,53 

2017 1 75 12 0,17 

2018 1 75 12 1,09 

2019 1 75 15 0,19 

5 TARA PT. Sitara Propertindo Tbk. 2015 1 50 7 0,81 

2016 1 75 7 1,22 

2017 1 75 8 1,09 

http://www.idx.co.id/
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2018 1 75 7 1,12 

2019 1 75 7 1,17 

6 PWON PT. Pakuwon Jati Tbk. 2015 1 50 12 1,27 

2016 1 75 12 1,31 

2017 1 75 12 1,41 

2018 1 75 11 1,19 

2019 1 75 12 0,16 

7 
 

JIHD 
 

PT. Jakarta International Hotel & 
Development Tbk. 

2015 1 75 13 0,21 

2016 1 75 13 1,73 

2017 1 75 13 1,60 

2018 1 75 16 0,15 

2019 1 75 15 0,13 

8 EAST PT. Eastparc Hotel Tbk. 2015 1 25 7 1,05 

2016 1 25 8 1,19 

2017 1 25 8 1,59 

2018 1 50 8 1,31 

2019 1 75 9 1,27 

9 BUVA PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk. 2015 1 0 12 0,15 

2016 1 75 13 6,45 

2017 1 75 13 5,61 

2018 1 75 11 0,52 

2019 1 75 13 0,43 

10 TBIG PT. Tower Bersama Infrastruktur 
Tbk. 

2015 1 0 13 2,23 

2016 1 0 13 1,88 

2017 1 50 12 1,13 

2018 1 75 12 0,55 

2019 1 75 12 1,80 

11 HOME PT. Hotel Mandarin Regency 
Tbk. 

2015 1 0 8 6,11 

2016 1 0 8 5,71 

2017 1 0 8 2,62 

2018 1 75 9 2,61 

2019 1 75 9 1,28 

12 GMCW PT. Grahamas Citrawisata Tbk. 2015 0 0 16 1,18 

2016 0 25 11 1,27 

2017 1 25 15 1,31 

2018 1 25 16 1,34 

2019 1 25 12 1,40 

13 SATU PT. Kota Satu Properti Tbk. 2015 0 75 6 2,21 

2016 0 75 6 2,58 

2017 1 75 6 2,58 

2018 1 75 6 2,21 

2019 1 75 7 2,58 

14 FITT PT. Hotel Fitra International Tbk. 2015 1 0 7 1,05 

2016 1 25 7 1,93 

2017 1 25 8 1,41 

2018 1 50 8 1,31 

2019 1 75 8 1,27 

15 HRME PT. Menteng Heritage Realty 2015 0 0 9 0,74 

2016 0 50 9 0,73 

 
 

 
 

 
 

2017 0 50 10 6,37 

2018 0 75 10 0,73 

2019 1 75 11 5,46 
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16 TOTL PT. Total Bangun Persada Tbk. 2015 1 75 18 0,16 

2016 1 75 18 0,15 

2017 1 75 14 0,18 

2018 1 75 17 5,85 

2019 1 75 16 4,93 

17 PSKT PT. Red Planet Indonesia Tbk. 2015 1 75 15 0,15 

2016 1 75 15 1,13 

2017 1 75 14 0,16 

2018 1 75 14 0,15 

2019 1 75 14 1,11 

18 JSPT PT. Jakarta Setiabudi 
International Tbk. 

2015 1 0 14 3,15 

2016 1 0 13 2,98 

2017 1 0 13 2,18 

2018 1 25 13 4,45 

2019 1 25 13 4,25 

 
Uji Deskriptifimemberikan gambaraniatau deskripsiisuatu dataiyang dilihatidari nilaiirata-

ratai (mean), standarideviasi, imaksimum, daniiminimum dariiimasing-masing ivariabel, 
(Ghozali, 2016). 

Tabeli4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan table statistik deskriptif diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. VariabeliiCSR  padaiitabel 4.1 menunjukkaniinilai minimumiisebesar 

0,00iidaniinilai maksimumiisebesar 1iidengan nilaiiirata-rataii0,61 dan 
standariideviasi sebesarii0,4900 dimanaiinilai standariideviasi iniiilebih keciliidari 
rata-rataiiyang menunjukkaniibahwa penerapaniiCSR memilikiiifluktuasi 
yangiikecil.  

2. VariabeliiWhistleblowing Internal padaiitabel 4.1 menunjukkan nilai minimum 15 
dan nilai maksimumii100 denganiirata-rata sebesarii56.500 daniistandar 
deviasiii28.830iidimana nilaiiistandar deviasiiiiiini lebihiiiikecil dariiiiirata-rata 
yangiiiimenunjukkan iibahwa Whistleblowing Internal memilikiiifluktuasi 
yangiikecil.  

3. VariabeliiGCG Internal padaiitabel 4.1 menunjukkaniinilai minimumii6.000 
daniinilai maksimumii21 denganiirata-rata sebesarii12.20 dan standariideviasi 
3.849iidimanaiinilai standariideviasi ini lebihiikecil dari rata-rataiiyang 
menunjukkan bahwaiiGCG iimemiliki fluktuasiiiyangiikecil.  

4. VariabeliGoing Concern memilikiirata-rata sebesari0.21 denganistandarideviasi 
5.59913 dimanainilai standariideviasi lebihiibesar dariiirata-
rataiimenunjukkanibahwa Going Concern memilikiiifluktuasi yangiibesar. Going 
Concern terendahiisebesariii0.21 sedangkaninilai tertinggiisebesar 20.00. 

Ujiiasumsi klasikidalam penelitianiini yaituiuji normalitasidan ujiiheteroskedastisitas. 
iUji normalitasiidalam penelitianiiini menggunakaniiuji statistikiinon-parametrik 
OneiiSample Kolmogorov-SmirnoviTest. Residualiberdistribusi normaliapabila 
Asymp.Sig. lebihibesaridari αi0,05 (Ghozali, 2016). Hasil ujiinormalitas disajikanipada 
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Tabeli4.2. 
 

Tabeli4.2 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BerdasarkaniTabeli4.2 menunjukkanibahwa unstandardizediresidual 

dalamipenelitianiini memilikiinilaiiAsymp.Sig. (2-tailed) sebesari0,895 yangilebih 
besaridari tarafisignifikansii0,05. Haliini berartiiseluruh dataiberdistribusiinormal. 

Ujiiimultikolinearitas dilakukan untukiimengetahui adanyaiikorelasi antariivariabel 
independen dalam suatu modeliiregresi. Uji multikolinearitas 
menggunakaniVarianceiInflation Factori (VIF). Hasiliuji multikolinearitasidapat dilihatipada 
tablei4.3 

 
Tabeli4.3 

                               
 

Tabel 4.3 Berdasarkanioutput SPSSidiperoleh nilaiitolerance berturut-turutisebesar 
0,938 ; 0,978 ; 0,938, yangikesemuanya lebihibesar dari 10ipersen (0,10), daninilai VIF 
sebesari1,066; 1,022; 1,066 yangikesemuanya lebihikecil  < 10. Haliini berartiimodel 
regresiitersebut lolosiuji multikolinearitas. 

Pengujianiiheteroskedastisitas dalamiipenelitian iniiimenggunakan ujiiiGlejser. 
iTingkat probabilitasisignifikansi imasing-masingivariabel bebasijika lebihibesar darii0,05 
makaidapat disimpulkaniiitidak terdapatiiiheteroskedastisitas (Ghozali, 2016:138). 
Hasiliiiiiuji heteroskedastisitas disajikan padaiTabeli4.4. 

 
Tabel 4.4 
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Hasiliiuji Gletseriidiperoleh nilaiiisignifikansi variabeliisikap CSRiisebesar 0, 642, 

ivariabel WhistleblowingiInternal 0,937 , variabeliGCG  sebesari0,077, semuainilai sigipada 
tigaivariabel bebasilebih besarii> 0,05. Haliiini berartiiimodel regresiiitersebut 
tidakiimengandungiigejala heteroskedastisitas. 

Ujiiiautokorelasi bertujuaniuntuk mengujiiiapakah dalamiisuatu modeliiregresi 
lineariterdapat korelasiiantara kesalahanipengganggu padaiperiode tidengan 
kesalahanipengganggu periodeit-1, untukimelihat adaitidaknya besaraniautokorelasi 
dapatidigunakan besaraniDurbin Watsoni (D-W) padaioutput pengujiani (Ghozali, 
2018:107). Jikainilai (D-W) testisudah ada, nilai itersebut dibandingkanidengan nilaiitable 
denganimenggunakan tingkatikeyakinan sebesari95 persen:  

1. Bilaidu < dw < 4-du, makaitidak terjadiiautokorelasi;  
2. Bilaidw < dl, berartiiterjadi autokorelasiipositif;  
3. Bilaidw > 4-dl, berartiiterjadi autokorelasiinegatif;  
4. Bilaidl < dw < duiatau 4-du < dw < 4-dl, makaitidak dapatidisimpulkan 

mengenaiiadaitidaknya autokorelasi 
Tabel 4.5 

 

 

 
 
 
 
 
 

Dari tabel diatas hasiliperhitungan diatasibahwa nilaiiDW sebesari1,907 
terletakidiantara nilaiidu dan (4-du) sebesari1,7264 dan 2,2736 (du < DW < 4-du) 
makaidapat disimpulkanibahwa tidakiterdapat autokorelasiipositif dalamimodel 
regresiiyangidigunakan. 

 
Analisis regresi linier berganda  

Tabeli4.6 
Hasil RegresiiLineariBerganda 

 
 

BerdasarkaniTabeli4.6idiperolehisuatu persamaaniregresi bergandaisebagaiiberikut. 
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Y = -11,211+ 2,427 +0,055+ 0,908 + ᵋ  .......................................... (2) 
1. Nilaiikonstantaisebesar -11,211 mempunyaiiiarti bahwaijika semua variabelibebas 

(CSR (X1), Whistleblowing Internal (X2) idan GCG (X3)), naikisatu 
satuanimengakibatkaninilai dariiGoing Concern (Y) padaiperusahaan 
perhotelaniyang terdaftaridi BEI turunisebesar 11,211isatuan.  

2. Nilaiikoefisien regresiiiCSR (X1) sebesari2,427 berartiibila CSR 
meningkatiisebesariisatu persenimenyebabkan Going Concern (Y) 
padaiiperusahaan perhotelan yangiterdaftaridi BEI akanimeningkat sebesari 
i2,427isatuan, denganiasumsi faktorilainnyaikonstan. 

3. Nilaiiikoefisien regresii Whistleblowing Internal (X2) sebesari 0,055 berartiiiibila 
Whistleblowing Internal meningkatisebesar satu persenimenyebabkan 
GoingiConcern (Y) padaiperusahaan perhotelan yangiiiterdaftar diiiBEI akan 
meningkatiisebesar  iakan meningkatisebesar 0,055isatuan, denganiasumsi 
faktorilainnyaikonstan. 

4. Nilaiikoefisien regresiiGCG (X3) sebesari0,908 berartiibila GCG 
meningkatisebesariisatu perseniimenyebabkan GoingiiConcern (Y) 
padaiiperusahaan perhotelaniiyang terdaftaridi BEIiiakan meningkatiisebesar 
0,908isatuan, denganiiasumsi faktoriilainnyaikonstan. 
 
Uji kelayakan model yangidigunakan dalamiipenelitian iniiiyaitu 

ujiikoefisienideterminasi, ujiif, dan ujiiit,.Hasil ujiiikoefisien ideterminasi dalamiipenelitian 
iniidisajikan pada Tabeli4.7 sebagaiiberikut: 

 
Tabel 4.7 

Koefisien Determinasi 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.7 Berdasarkan table 4.7, dapatidilihat bahwainilaiikoefesien 
determinasiipada kolomiiAdjusted R Squareisebesar 0,616, atauisebesar 61,6 persen. 
Haliini menunjukkan besarnya pengaruh variabel CorporateiSocialiResponsibility (CSR), 
Keberadaan Whistleblowing Internal dan GoodiCorporate Governance (GCG) terhadap 
Going Concern adalah sebesar 61,6 persenidan besarnyaivariabel lainiyang 
mempengaruhiiGoing Concernidiluar model regresiiadalah (100% - 61,6% = 38,4%)  
sebesar 38,4 persen. Hasiliuji F dalamipenelitian ini disajikan padaiTabeli4.8. 
sebagaiiberikut: 
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Tabeli4.8 
HasiliUji Regresi Simultani(Uji-F) 

 
Berdasarkan Tabel 4.8 yaitu, nilaiiF hitungisebesar 48,594 

denganisignifikansiisebesar 0,000ilebih keciliidari 𝛼=0,05. Hasiliini menunjukkanibahwa 
modeliregresi dapatidigunakan untukimemprediksi Going Concern. Nilaiisignifikansi 
yangilebih kecilidari 𝛼=0,05imenunjukkan bahwaiCorporateiSocialiResponsibility (CSR), 
Keberadaan Whistleblowing Internal dan Good CorporateiGovernance (GCG) secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Going Concern. 

 
Uji hipotesis (ujiit) dalamipenelitian iniimenggunakaniLevel ofisignificant (α) 

sebesari5%. Hi diterimaijika p-value< α = 0,05. BerdasarkaniTabel 4.9 hasilipengujian 
pengaruhimasing-masingivariabel bebasiterhadap variabeliterikat 
dapatidijabarkanisebagaiiberikut. 

Tabeli4.9 
HasiliUji Regresi Parsial (Uji-t) 

 
BerdasarkaniTabeli4.10 yaitu, ujiiregresi parsial (ujiit) menunjukan bahwa: 

1. PengaruhiiCorporateiSocialiResponsibility (CSR) Terhadap Going 
Concern Perusahaan. 
Uji-tidigunakan untukimenguji signifikansiimasing-
masingikoefisieniregresi,isehingga diketahuiiiapakah 
secaraiiparsialiCorporateiSocialiResponsibility (CSR) terhadap going concern 
perusahaan adalahiimemang nyataiterjadi (signifikan) atauiihanya 
diperolehisecaraikebetulan. Langkah-langkahiuji statistiknyaiadalah 
sebagaiiiberikut: 

a) MembuatiFormulasiiHipotesis 
H0 : β1 = 0  Berarti bahwa tidakiiada pengaruhiiyang nyataiiantara 

CorporateiSocial iResponsibility (CSR) (X1) iterhadap 
going concern perusahaan (Y). 

Hai: iβ1 >0 Berartii bahwa adai pengaruhiiiipositif iantara 
CorporateiSocialiResponsibility (CSR) (X1) iterhadap 
going concern perusahaan (Y). 

b) Menghitung t-hitung danisignifikansi  
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Diketahuii: 
t-hitung = 3,133 dan sig = 0,002 

c) KriteriaiPengujian 
- Jikaisig < 0,05 makaiH0iditolak, berarti pengaruhitersebutisignifikan. 
- Jikaisig > 0,05 makaiH0 iditerima, berartiipengaruh 

tersebutitidakisignifikan. 
d) Keputusan  
Nilaiisig lebihikecil darii< 0,05 sehinggaiH0 ditolakidan Haiditerima. 

Iniiberarti bahwaiiCorporateiSocialiResponsibility (CSR) (X1) 
berpengaruhipositifidan signifikaniterhadapigoing concern perusahaan 
(Y). 

 
2. Pengaruh Keberadaan Whistleblowing Internal Terhadap Going Concern 

Perusahaan. 
Uji-tidigunakan untukimenguji signifikansi masing-masingikoefisien iregresi, 

isehingga diketahuiiapakah secaraiparsial Keberadaan Whistleblowing Internal 
terhadapigoing concern perusahaan adalahimemang nyataiterjadi (signifikan) 
atauihanya idiperoleh secaraikebetulan. Langkah-langkahiuji statistiknya 
adalahisebagaiiberikut: 

a) MembuatiFormulasiiHipotesis 
H0 : β2 = 0  Berartiiibahwa tidakiiiada pengaruhiiyang nyataiiiantara 

Keberadaan Whistleblowing Internal (X2) iiterhadap 
going concern perusahaan (Y). 

Ha : β2 >0 Berartiiibahwa adaiipengaruh positifiiantara Keberadaan 
Whistleblowing Internal (X2) iiterhadap going concern 
perusahaan (Y). 

b) Menghitungit-hitung danisignifikansi  
Diketahui: 
t-hitung = 4,225 dan sig = 0,000 

c) KriteriaiPengujian 
- Jikaisig < 0,05 makaiH0iditolak, berarti pengaruhitersebutisignifikan. 
- Jikaisig > 0,05 maka H0iditerima, berarti pengaruh 

tersebutitidakisignifikan. 
d) Keputusan  
Nilaiisig lebihikecil dari < 0,05 sehinggaiH0 ditolak daniHa diterima. 

Iniiiberarti bahwai Keberadaan Whistleblowing Internal (X2) 
berpengaruhipositif idan signifikaniterhadap going concern perusahaan 
(Y). 

 
3. Pengaruh GoodiCorporate Governance (GCG) Terhadap Going Concern 

Perusahaan. 
Uji-t digunakan untuk mengujiisignifikansiimasing-masingikoefisien regresi, 

isehingga diketahuiiapakah secaraiparsial GoodiCorporate Governancei 
(GCG) terhadapigoing concerniperusahaan adalahimemang nyata terjadii 
(signifikan) atauihanyaidiperoleh secaraikebetulan. Langkah-langkahiuji 
statistiknyaiadalah sebagai berikut: 

a) Membuat Formulasi Hipotesis 
H0 : β3 = 0  Berartiibahwa tidakiada pengaruhiiyang nyataiiantara 

Good CorporateiGovernance (GCG) (X3) terhadap 
going concern perusahaan (Y). 

Ha : β3 >0 Berartiibahwa adaipengaruh positifiantara 
GoodiCorporate Governancei (GCG) (X3) terhadap 
going concern perusahaan (Y). 

b) Menghitungit-hitung danisignifikansi  
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Diketahui: 
t-hitung = 9,199 dan sigi= 0,000 

c) KriteriaiPengujian 
- Jikaisig < 0,05 makaiH0iditolak, berarti pengaruhitersebutisignifikan. 
- Jikaisig > 0,05 makaiH0 iditerima, berartiipengaruh 

tersebutitidakisignifikan. 
 
 

d) Keputusan  
Nilai sig lebih kecil dari <i0,05 sehinggaiH0 ditolakidan Haiditerima. 

Iniiberarti bahwaiiGoodiCorporate Governance (GCG) (X3) 
iberpengaruhipositifidan signifikaniterhadap going concern perusahaani 
(Y). 

 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh CorporateiSocialiResponsibility (CSR) (X1) Terhadap Going Concern 
Perusahaan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda bahwa CorporateiSocialiResponsibility 
(CSR) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap going concern perusahaan 
sebesar 2,427 yang berartiiisemakiniitinggi CorporateiSocialiResponsibility (CSR) maka 
semakin baik GoingiConcern Perusahaan Perhotelan. Dengan demikian H1 padaipenelitianiini 
yangimenyatakan CorporateiSocialiResponsibility (CSR) berpengaruhipositifidanisignifikan 
terhadapiGoingiConcern Perusahaanidapat diterima kebenarannya. Hasilipenelitian iniisudah 
sesuai dengan penelitianiyang dilakukanioleh (Ni Nyoman Yudari, 2016). 

 
Pengaruh Keberadaan Whistleblowing Internal (X2) Terhadap Going Concern 
Perusahaan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda bahwa Keberadaan Whistleblowing 
Internal memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap goingiconcern perusahaan 
sebesari0,055 yang berarti semakin baik penerapan Keberadaan Whistleblowing Internal 
perusahaan, maka semakin baik Going Concern Perusahaan Perhotelan. Dengan demikian 
H2 pada penelitian ini yang menyatakan Keberadaan Whistleblowing Internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Going Concern Perusahaan dapat diterima kebenarannya. 

 
Pengaruh Good CorporateiGovernance (GCG) (X3) Terhadap Going Concern 
Perusahaan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda bahwa Good CorporateiGovernance 
(GCG) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap goingiiconcern perusahaan 
sebesar 0,908 yang berarti semakin baik pelaksanaan Good CorporateiGovernance (GCG), 
maka semakin baik Going Concern Perusahaan Perhotelan. Dengan demikian H3ipada 
penelitianiiini yangiimenyatakan Good CorporateiGovernance (GCG) berpengaruhipositif dan 
signifikan terhadap Going Concern Perusahaan dapat diterima kebenarannya. Hasil penelitian 
ini sudah sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Teguh Heri Setiawan, 2011). 
 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. CorporateiSocialiResponsibility (CSR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Going Concern Perusahaan Perhotelan. Dengan demikian penelitian ini menyatakan semakin 
tinggi CorporateiSocial Responsibility (CSR) maka semakin baik Going Concern Perusahaan 
Perhotelan. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji-t yang menunjukan nilai t-hitung pada 
CorporateiSocial Responsibility (CSR) sebesar, 3,133 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
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Ini berarti bahwa pengaruh CorporateiSocial Responsibility (CSR) terhadap Going Concern 
Perusahaan positif.  

2. Keberadaan Whistleblowing Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Going Concern Perusahaan Perhotelan. Dengan demikian penelitian ini menyatakan semakin 
baik penerapan Keberadaan Whistleblowing Internal perusahaan, maka semakin baik Going 
Concern Perusahaan Perhotelan. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji-t yang menunjukan nilai 
t-hitung pada Keberadaan Whistleblowing Internalisebesar, 4,225 denganinilaiisignifikansi 
0,000i<i0,05. Iniiberartiibahwa pengaruh Keberadaan Whistleblowing Internal terhadap Going 
Concern Perusahaan positif. 

3. Good CorporateiGovernance (GCG) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Going Concern Perusahaan Perhotelan. Dengan demikian penelitian ini menyatakan semakin 
baik pelaksanaan Good CorporateiGovernance (GCG) maka semakin baik Going Concern 
Perusahaan Perhotelan. Hal ini dapat dilihat pada hasil uji-t yang menunjukan nilai t-hitung 
pada Keberadaan Whistleblowing Internal sebesar, 9,199 dengan nilai signifikansi 0,000 < 
0,05. Ini berarti bahwa pengaruh GoodiCorporate Governance (GCG) terhadap Going 
Concern Perusahaan positif. 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan, adapun saran yang dapat diberikan untuk 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya perusahaan perhotelan yang terdaftar di BEI menerapkan CorporateiSocial 
Responsibility (CSR) secara konsisten guna mengurangi dampak negatif berupa pencemaran 
lingkungan yang dihasilkan.  

2. Untuk perusahaan yang sudah menerapkan CSR, sangat disarankan untuk membuat 
sustainability report dengan pengungkapan sesuai Global0Reporting Initiative0(GRI). Global 
Reporting Initiative (GRI) adalah organisasi non-pemerintah yang mengembangkan dan 
menyebarluaskan PedomanoPelaporan0Keberlanjutan yang berlaku secara global. 

3. Sebaiknya penerapan Whistleblowing dalam internal perusahaan lebih 
diperhatikan, khususnya pada perusahaan yang belum menerapkan Whistleblowing dalam 
internal perusahaan. Dengan menerapkan Whsitleblowing maka dapat mencegah tindak 
kecurangan dalam perusahaan secara efektif sehingga dapat menjaga going concern 
perusahaan.  

4. Disarankan untuk perusahaan yang sudah menerapkan Whistleblowing, 
sebaiknya membuat pelaporan pelaksanaan Whistleblowing sesuai standar Komite Nasional 
Kebijakan Gonvernance (KNKG) mengenai Sistem Pelaporan Pelanggaran Whistleblowing 
System (SPP-WBS).  

5. Penerapan GoodiCorporate Governance (GCG) secara konsisten sangat 
disarankan, karena GoodiCorporate Governance secara efektif dapat memberikan 
perlindungan kepada pemegang saham maupun kreditur dan untuk menjamin pengembalian 
atas investasinya dengan hasil yang tinggi. 
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